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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Nilai-nilai etis dalam berperilaku sehari-hari masih menjadi 

permasalahan yang kian hari menimbulkan perhatian khusus. Banyaknya 

masalah yang terjadi berkaitan dengan pelanggaran terhadap nilai-nilai etis 

seperti menjadi makanan yang dikonsumsi hari-hari. Hal ini menimbulkan 

perhatian khusus untuk memberikan dorongan akan pentingnya kesadaran 

terhadap nilai-nilai etis yang ada.   

Pelgawai Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai melrulpakan manulsia 

selultulhnya. Selbagai selorang manu lsia yang hidulpnya tidak lelpas dari 

pelrmasalahan eltika. Pelrilakul dan tingkah lakul manulsia sellalul dikaitkan 

delngan konselp apakah pelrilakul kita suldah baik ataul tidak. Seltiap kelpultulsan 

yang kita ambil sellalul dipelrhadapkan delngan kelpultulsan eltis ataul tidak eltis. 

Baik ataul tidak, eltis ataul tidak eltis, konselp ini dibanguln atas dasar norma dan 

nilai yang dibanguln dalam Masyarakat. Kita tidak dapat telrlelpas dari eltika 

karelna kita adalah bagian dari masyarakat yang melmpulnyai eltika ulntulk 

saling belrintelraksi. 

Eltika tidak lain adalah atulran prilakul, adat kelbiasaan manulsia yang 

melnelgaskan mana yang belnar dan mana yang bulrulk dalam pelrgaullan delngan 

selsamel manulsia. Pelrkataan eltika atau l lazim julga diselbult eltis, belrasal dari kata 

Yulnani elthos yang belrarti norma-norma, nilai-nilai, kaidah-kaidah dan 
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ulkulran-ulku lran bagi tingkah lakul manulsia yang baik(Gulnawan & Ultari, 

2019). 

Eltika julga didelfinisikan selbagai sulatul kelyakinan melngelnai tindakan 

yang belnar dan yang salah, ataul tindakan yang baik dan yang bulrulk. Pelrilakul 

eltis melrulpakan pelrilakul yang selsulai delngan norma sosial yang ditelrima 

selcara ulmu lm selhulbulngan delngan tindakan-tindakan yang belrmanfaat dan 

yang melmbahayakan(Gulnawan & Ultari, 2019). 

Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai sellakul instansi relsmi telntulnya 

melmiliki belbelrapa hal yang melngatu lr telntang kodel eltik pelgawai Direlktorat 

Jelndelral Bela dan Culkai. Hal ini diatulr dalam kodel eltik dan pelrilakul pelgawai 

(Admin Welb Bela dan Cu lkai, 2011)  selpelrti melmatulhi sulmpah pelgawai 

nelgelri sipil belrdasarkan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul, 

melmbelrikan pellayanan yang telrbaik kelpada masyarakat selbagai wuljuld 

kelsadaran akan kelduldulkannya selbagai pellayan masyarakat, sadar selpelnulhnya 

telntang pelrlulnya melmbanguln citra yang positif telntang kinelrja dan pelrilakul 

pelgawai, melmbelrikan pellayanan kelpada masyarakat selcara profelssional, 

melnolak mellakulkan pelnyimpangan proseldulr dan melnolak pelmbelrian hadiah 

ataul imbalan dalam belntulk apapuln dari pihak manapuln yang dikeltahuli ataul 

patult didulga bahwa pelmbelrian itul belrsangkultan ataul mulngkin belrsangkultan 

delngan jabatan ataul pelkelrjaan pelgawai nelgelri sipil yang belrsangkultan, 

melngultamakan kelpelntingan nelgara di atas kelpelntingan golongan ataul diri 

selndiri, melnyimpan rahasia nelgara dan ataul rahasia jabatan delngan selbaik-

baiknya, dan melnyadari selrta melntaati delngan sulnggulh-sulnggulh melngelnai 
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selmula keltelntulan melngelnai tindak pidana korulpsi selbagaimana diselbultkan 

dalam Ulndang-ulndang Nomor 31 Tahuln 1999 Telntang Pelmbelrantasan 

Tindak Pidana Korulpsi. 

Kodel eltik pelgawai dibulat delngan tuljulan melndorong pellaksanaan tulgas 

pokok dan fulngsi, melningkatkan disiplin pelgawai, melnjamin kellancaran 

dalam pellaksanaan tulgas, melningkatkan eltos kelrja pelgawai, melnciptakan 

kulalitas kelrja dan pelrilakul PNS yang profelssional, selrta melningkatkan citra 

dan kinelrja pelgawai. Delngan adanya kodel eltik telrselbult diharapkan seltiap 

pelgawai dibawah instansi Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai dapat belrpelrilakul 

eltis selbagai selorang pelgawai. 

Dalam mellaksanakan kodel eltik telrselbult nyatanya masih telrdapat 

pellanggaran selpelrti halnya yang telrdapat dalam “Ditahan KPK, Elks Kelpala 

Bela Culkai Yogyakarta Didulga Telrima Gratifikasi Rp 18 Miliar”  (Ni'am & 

Krisiandi, 2023).  Dalam kasuls telrselbult dikatakan bahwa pelgawai Direlktorat 

Jelndelral Bela dan Culkai mellanggar kodel eltik “Melnolak mellakulkan 

pelnyimpangan proseldulr don melnolak pelmbelrian hadiah ataul imbalan dalam 

belntulk apapuln dari pihak manapuln yang dikeltahuli ataul patult didulga bahwa 

pelmbelrian itul belrsangkultan ataul mulngkin belrsangkultan delngan jabatan ataul 

pelkelrjaan pelgawai nelgelri sipil yang belrsangkultan” selbagaimana tellah diatulr 

dalam Sulrat Kelpultulsan Direlktulr Jelndelral Bela dan Culkai nomor 4 tahuln 2022.  

Contoh lainnya telrdapat dalam “3 Peljabat Bela Culkai Divonis 2-8 

Tahuln Buli di Kasuls Mafia Pellabulhan, Direlktulr Elldin Citra 13 Tahuln”  (Pultra, 

2023). Dalam kasuls telrselbult tiga pelgawai ini mellanggar kodel eltik 
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“Melnghindari mellakulkan kelgiatan belrsama delngan atasan, telman seljawat, 

bawahan ataul orang lain di dalam mau lpuln di lular lingkulngan kelrjanya delngan 

tuljulan ulntu lk kelulntulngan pribadi, golongan ataul pihak lain yang selcara 

langsulng ataul tidak langsulng melrulgikan nelgara” selbagaimana tellah diatulr 

dalam Sulrat Kelpultulsan Direlktulr Jelndelral Bela dan Culkai nomor 4 tahuln 2022.  

Pellanggaran kodel eltik julga dapat dilihat dalam kasuls “Kasuls Korulpsi 

Impor Telkstil Rp 1,6 Triliuln, Peljabat Bela Culkai Di Buli 2 Tahuln”  (Sapultra, 

2021). Pelgawai Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai dalam kasuls telrselbult 

mellanggar kodel eltik “Seltiap pelgawai haruls melnyadari dan melntaati delngan 

sulnggulh-sulnggulh melngelnai selmula keltelntulan melngelnai tindak pidana korulpsi 

selbagaimana diselbultkan dalam Ulndang-ulndang Nomor 31 Tahuln 1999 

Telntang Pelmbelrantasan Tindak Pidana Korulpsi” selbagaimana tellah diatulr 

dalam Sulrat Kelpultulsan Direlktulr Jelndelral Bela dan Culkai nomor 4 tahuln 2022. 

Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai adalah salah satul instansi 

pelmelrintahan dibawah Kelmelntelrian Kelulangan. Direlktorat Jelndelral Bela dan 

Culkai melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam melnggelrakkan 

pelrelkonomian nasional dan belrtulgas melnyellelnggarakan pelrulmulsan dan 

pellaksanaan kelbijakan di bidang pelngawasan, pelnelgakan hulku lm, pellayanan 

dan optimalisasi pelnelrimaan nelgara di bidang kelpabelanan dan culkai selsulai 

delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan.  

Instansi ini melmiliki fulngsi u lntulk melrulmulskan kelbijakan pelnelgakan 

hulkulm di bidang kelpabelanan dan culkai, mellaksanakan kelbijakan pelnelgakan 

hulkulm di bidang kelpabelanan dan culkai, melnyulsuln norma dan proseldulr 
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pelnelgakan hulkulm di bidang kelpabelanan dan culkai, melmbelrikan bimbingan 

telknis dan sulpelrvisi telrkait pelnelrimaan nelgara di bidang kelpabelanan dan 

culkai, mellaksanakan pelmantaulan dan elvalulasi pelnelgakan hulkulm di bidang 

kelpabelanan dan culkai, mellaksanakan tulgas administrasi Direlktorat Jelndelral 

Bela dan Cu lkai, dan mellaksanakan fu lngsi lain yang dibelrikan olelh Melntelri 

Kelulangan. 

Selkreltariat Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai melrulpakan salah satul 

ulnit organisasi Elsellon II yang belrada di Kantor Pulsat Direlktorat Jelndelral Bela 

dan Culkai. Ulnit organisasi ini belrtanggulng jawab atas salah satu l fulngsi DJBC 

yaitul mellaksanakan tulgas administrasi Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai. 

Selkreltariat DJBC melmpulnyai tulgas mellaksanakan koordinasi pellaksanaan 

tulgas, pelmbinaan, dan pelmbelrian dulkulngan administrasi kelpada selmula ulnsulr 

di lingkulngan Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai. Selbagai salah satul ulnit 

organisasi di dalam Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai, pelgawai Selkreltariat 

Direlktorat Jelndelral Bela dan Culkai wajib mellaksanakan pelkelrjaan delngan 

melnaati kodel eltik dan pelrilakul pelgawai DJBC selbagaimana tellah diteltapkan 

dalam Sulrat Kelpultulsan Direlktulr Jelndelral Bela dan Culkai nomor 4 tahuln 2022. 

Belrdasarkan kasuls-kasuls di atas, dapat dilihat bahwa pelrilakul eltis 

melnjadi sulatul isul yang pelnting dalam selbulah instansi pelmelrintahan, karelna 

sulatul instansi melmiliki andil dalam melmbelntulk pelrilakul pelgawai yang 

profelssional. Instansi pelmelrintah diharapkan dapat melnjadikan pelrilakul eltis 

selbagai standar pelrilakul tinggi dalam mellaksanakan tulgas dan tanggulng jawab 

selbagai pelnyellelnggara pelmelrintahan. Hal ini julga melnulnju lkkan adanya 
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ulrgelnsi dari pelrilakul eltis telrultama bagi para pelgawai di Direlktorat Jelndelral 

Bela dan Culkai. 

Pelnellitian Golelman (Octavia, 2020) melnyatakan bahwa pelrilakul eltis 

dapat dipelngarulhi olelh kelcelrdasan intellelktulal dan kelcelrdasan elmosional 

dimana 20% dari kelsulkselsan sulatu l individul ditelntulkan olelh kelcelrdasan 

intellelktulal dan sisanya selbelsar 80% olelh kelcelrdasan elmosional. Hal ini 

didulkulng olelh Dulrgult(Riyana, Multmainah, & Maullidi, 2021) yang 

melngulngkapkan bahwa kelsulkselsan tidak hanya belrpatokan pada kelcelrdasan 

intellelktulal akan teltapi belrpatokan julga pada kelcelrdasan elmosional. 

Dalam belrbagai pelnellitian salah satul faktor yang melmpelngarulhi 

pelrilakul eltis adalah kelcelrdasan elmosional. Kelcelrdasan elmosional dan 

kelcelrdasan spiritulal selcara simulltan belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrilakul 

eltis (Gulnawan & Ultari, 2019). Dalam pelnellitian lain kelcelrdasan elmosional 

sangat dibultulhkan selselorang dalam mellaksanakan tulgasnya selcara profelsional 

karelna kelcelrdasan elmosional melrulpakan kelmampulan melngelndalikan elmosi 

selrta pelngulasaan diri ulntulk melngambil kelpultulsan dalam kondisi yang telnang. 

Golelman  (Delwi & Wirakulsulma, 2018) melndelfinisikan kelcelrdasan elmosional 

selbagai selbulah kelmampulan melngelnali pelrasaan diri selndiri dan pelrasaan 

orang lain.  

Faktor lain yang melnjadi pelngarulh pelrilakul eltis adalah kelcelrdasan 

spiritulal. Kelcelrdasan spiritulal adalah kelmampulan selselorang dalam melmaknai 

nilai, moral, pelrbulatan, dan makna kelhidulpan telrhadap selsama makhlulk hidulp 

selrta mampul melnjadikan dirinya selbagai pribadi yang positif, pelnulh 
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keldamaian selrta bijaksaa telrhadap selsamanya selhingga mampu l melnjalankan 

kelhidulpannya delngan positif (Laksmi & Suljana, 2017). Kelcelrdasan spiritulal 

melrulpakan salah satul hal yang dapat melmpelngarulhi pelrilakul eltis dalam 

organisasi (Drakullelvski & Tanelva-velshoka, 2014). Kelcelrdasan spiritulal yang 

tinggi dan didulkulng olelh pelngalaman dapat melningkatkan pelrilakul eltis  

(Delwi & Wirakulsulma, 2018).  

Dalam pelnellitian lain ditelmu lkan bahwa selselorang mampul ulntulk 

belrpelrilakul eltis dikarelnakan kelcelrdasan spiritulal belrdasarkan adanya 

tanggulng jawab yang tinggi, melmiliki jiwa relligiuls, dan muldah melmaafkan  

(Riyana, Mu ltmainah, & Maullidi, 2021). Selmakin tinggi kelcelrdasan spiritulal 

yang dimiliki selselorang, maka kelpultu lsan yang dibulatnya akan selmakin eltis  

(Pratama & Wirama, 2018). 

Belrdasarkan belbelrapa hasil pelnellitian telrselbult, Pelnelliti telrtarik ulntulk 

melnelliti bagaimana “Pelngarulh Kelcelrdasan Elmosional dan Kelcelrdasan 

Spiritulal telrhadap Pelrilakul Eltis Pelgawai Selkreltariat Direlktorat Jelndelral Bela 

dan Culkai”. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka Peneliti 

dapat merumuskan beberapa pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Etis 

Pegawai Sekretariat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai? 

2. Apakah terdapat pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Perilaku Etis 

Pegawai Sekretariat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai? 
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3. Apakah terdapat pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Etis 

Pegawai Sekretariat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Etis 

Pegawai Sekretariat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. 

2. Untuk menguji pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Perilaku Etis 

Pegawai Sekretariat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. 

3. Untuk menguji pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 

terhadap Perilaku Etis Pegawai Sekretariat Direktorat Jenderal Bea dan 

Cukai. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Literatur 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Mengkaji ulang hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah menguji 

pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap 

perilaku etis pegawai. 

b. Memberikan bukti empiris bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

merumuskan masalah penelitian dengan topik yang sama. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Bagi instansi, diharapkan Phasil penelitian dapat digunakan untuk 

mengevaluasi penerapan dari kode etik yang dijalani serta perbaikan 

terhadap setiap pelanggaran perilaku etis dan penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi instansi untuk terus melakukan kinerja yang 

sehat dalam segi apa pun. 

b. Bagi pegawai pemerintah khususnya pegawai pada Sekretariat 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, diharapkan dapat memberikan 

informasi dan sebagai bahan evaluasi terkait dengan perilaku etis 

sehingga dapat terhindar dari benturan-benturan kepentingan serta 

sikap-sikap pelanggaran perilaku etis dalam melaksanakan penugasan.


